
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Kemampuan Mahasiswa dalam Membaca 
Kitab Taysir Musthalah Al-Hadits

(Studi Multisitus pada Universitas di 
Indonesia dan Malaysia)

Oleh:
Nabila Akmaliya Rifanto 222071900061

Eko Asmanto, S.Ag., MA,
Progam Studi Pendidikan Bahasa Arab 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Februari, 2026



2

Pendahuluan
Bahasa Arab memiliki posisi fundamental dalam tradisi intelektual Islam sebagai medium 
utama memahami Al-Qur’an dan Hadits, sehingga dalam pendidikan tinggi Islam 
kemampuan membaca teks Arab termasuk tanpa harakat menjadi prasyarat 
epistemologis untuk mengakses literatur klasik secara langsung. 

Namun, kompleksitas sintaksis dan konseptual teks turats menuntut integrasi penguasaan 
nahwu & sharf dengan pemahaman makna secara kontekstual. Meskipun berbagai 
strategi pembelajaran telah dikembangkan, kajian komparatif lintas negara terkait 
kemampuan membaca kitab Ulumul Hadits masih terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis kemampuan membaca Taysir Musthalah al-
Hadits pada mahasiswa di Indonesia dan Malaysia melalui tiga indikator utama dengan 
pendekatan komparatif multisitus sebagai kebaruan penelitian.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana kemampuan mahasiswa membaca Taysir
Musthalah al-Hadits di perguruan tinggi Indonesia dan 
Malaysia ?

2. Bagaimana kelancaran membaca teks Arab tanpa harakat ?
3. Bagaimana pemahaman kosakata dan istilah hadits ?
4. Bagaimana pemahaman struktur kalimat dalam teks kitab ?
5. Bagaimana pengaruh latar belakang akademik dan 

lingkungan pembelajaran terhadap kemampuan membaca 
kitab turats ?



4

Metode

Pendekatan : Kualitatif

Desain : Studi kasus multisitus

Lokasi : Umsida (Indonesia) & Unisza (Malaysia)

Teknik : Tes membaca, observasi, wawancara

Analisis : Deskriptif interpretatif
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Hasil
Kemampuan Membaca Kitab Taysir Musthalah al-Hadits

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa di Indonesia dan Malaysia memiliki 
kelancaran membaca teks Arab tanpa harakat yang cukup baik, terutama dalam 
aspek pelafalan dan urutan bacaan. Namun, kelancaran mekanis belum sepenuhnya 
berbanding lurus dengan kedalaman pemahaman konseptual.

Pada aspek pemahaman kosakata dan istilah hadits, mahasiswa umumnya mampu 
menjelaskan istilah dasar seperti shahih, hasan, dan dha’if, tetapi masih mengalami 
kesulitan ketika istilah tersebut digunakan dalam argumentasi yang lebih kompleks.

Sementara itu, struktur kalimat dan kompleksitas sintaksis menjadi tantangan terbesar. 
Kalimat panjang tanpa harakat menuntut penguasaan nahwu–sharf secara aplikatif. 
Dengan demikian, kemampuan membaca kitab turats tidak hanya memerlukan 
kelancaran, tetapi juga integrasi aspek linguistik dan pemahaman konseptual secara 
mendalam.



6

Pembahasan

Perbedaan Kecenderungan & Implikasi Pembelajaran

Penelitian menunjukkan perbedaan kecenderungan kemampuan membaca mahasiswa 
Indonesia dan Malaysia. Mahasiswa Indonesia relatif lebih kuat pada aspek mekanis 
(pelafalan dan akurasi fonologis), sedangkan mahasiswa Malaysia lebih familiar dengan 
terminologi keilmuan dan konteks konseptual. Namun, keduanya menghadapi tantangan 
serupa pada struktur kalimat kompleks. Variasi ini dipengaruhi latar belakang pendidikan 
dan pengalaman akademik.

Implikasinya, pembelajaran Ulumul Hadits perlu dirancang secara integratif dan adaptif 
melalui pendekatan interactive reading, penguatan literasi istilah musthalah secara 
sistematis, serta integrasi nahwu–sharf langsung dengan analisis teks. Model berbasis 
integrasi bahasa dan konten menjadi kunci untuk meningkatkan pemahaman akademik 
yang mendalam.
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Temuan Penting Penelitian
• Kelancaran membaca mahasiswa tergolong baik secara mekanis, terutama dalam pelafalan teks 

Arab tanpa harakat, namun belum sepenuhnya menjamin kedalaman pemahaman konseptual.

• Pemahaman kosakata dan istilah hadits cukup memadai pada level definisional, tetapi integrasi 
makna istilah dalam struktur argumentasi ilmiah masih menjadi tantangan.

• Struktur kalimat kompleks merupakan aspek paling sulit bagi mahasiswa Indonesia dan Malaysia, 
menunjukkan pentingnya penguasaan nahwu–sharf secara aplikatif.

• Terdapat perbedaan kecenderungan kemampuan membaca, di mana mahasiswa Indonesia lebih 
kuat pada aspek mekanis, sedangkan mahasiswa Malaysia lebih unggul dalam literasi istilah 
keilmuan.

• Kemampuan membaca kitab turats bersifat integratif, dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, 
pengalaman akademik, dan intensitas interaksi dengan teks Arab.

• Implikasi pedagogis menuntut desain pembelajaran Ulumul Hadits yang integratif dan adaptif, 
menggabungkan interactive reading, penguatan literasi istilah, serta integrasi nahwu–sharf dengan 
analisis teks secara kontekstual.
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Manfaat Penelitian

• Teoretis: Memperkaya kajian maharat al-qira’ah dalam pendidikan tinggi Islam.

• Empiris: Memberikan data komparatif kemampuan membaca mahasiswa 
Indonesia–Malaysia.

• Pedagogis: Menjadi dasar pengembangan model pembelajaran Ulumul Hadits yang 
integratif dan kontekstual.

• Praktis: Memberi rekomendasi strategi pembelajaran agar membaca tidak hanya 
lancar, tetapi juga mendalam secara konseptual.
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